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ABSTRACT

Scientific literacy is one of the essential competencies that needs to be developed
in elementary school students to support critical thinking skills, problem solving,
and decision making based on scientific evidence. However, teacher-centered
learning processes have caused students’ involvement in science learning to re-
main suboptimal, so their scientific literacy still needs to be improved. This study
aimed to improve the scientific literacy of fifth-grade students at Ml Nurul Ittihad,
Jambi City, through the implementation of the Project Based Learning (PjBL)
model. The study employed a Classroom Action Research (CAR) method using
the Kemmis and McTaggart model, which consisted of planning, action, observa-
tion, and reflection stages. The research was conducted in two cycles with 19 fifth-
grade students of Ml Nurul lttihad, Jambi City, as the subjects. Data were collected
through observation, tests, and documentation, while the data were analyzed us-
ing quantitative descriptive and qualitative descriptive analysis. The results
showed that the implementation of the Project Based Learning model was able to
improve the quality of the learning process and students’ scientific literacy skills.
Teacher activity increased from 69.12% in Cycle | to 96.32% in Cycle Il. Students’
scientific literacy improved from 66.18% to 88.24%. The average learning outcome
score also increased from 71.84 in the pre-cycle stage to 78.16 in Cycle | and
82.11 in Cycle Il. The classical learning mastery percentage increased from
63.16% to 94.74%, indicating that the research success indicators had been
achieved. Therefore, the implementation of the Project Based Learning (PjBL)
model was proven effective in improving students’ scientific literacy in science
learning in grade V of MI Nurul Ittihad, Jambi City.

Keywords: scientific literacy, Project Based Learning, science learning, classroom
action research, elementary school.

ABSTRAK

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu
dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar untuk mendukung keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berdasarkan
bukti ilmiah. Namun, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru me-
nyebabkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPAS belum optimal se-
hingga kemampuan literasi sains masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V MI Nurul Ittihad Kota Jambi me-
lalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian menggunakan
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metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek sebanyak 19 siswa kelas
V MI Nurul Ittihad Kota Jambi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes,
dan dokumentasi, sedangkan data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning mampu meningkatkan kualitas proses pembelaja-
ran dan kemampuan literasi sains siswa. Aktivitas guru meningkat dari 69,12%
pada Siklus | menjadi 96,32% pada Siklus Il. Kemampuan literasi sains siswa
meningkat dari 66,18% menjadi 88,24%. Nilai rata-rata hasil belajar juga men-
galami peningkatan dari 71,84 pada tahap prasiklus menjadi 78,16 pada Siklus |
dan 82,11 pada Siklus Il. Persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat dari
63,16% menjadi 94,74%, sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai.
Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi sains siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V Ml
Nurul Ittihad Kota Jambi.

Kata kunci: literasi sains, Project Based Learning, IPAS, penelitian tindakan
kelas, sekolah dasa

A.Pendahuluan
Pendidikan abad ke-21

situasi kehidupan. Oleh karena itu,

kemampuan literasi sains perlu

menuntut peserta didik tidak hanya
menguasai pengetahuan secara kon-
septual, tetapi juga memiliki kemam-
puan berpikir kritis, kreatif, berkomu-
nikasi,berkolaborasi, serta mampu
memecahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu kompetensi yang menjadi per-
hatian dalam pembelajaran abad ke-
21 adalanh literasi sains. Literasi sains
merupakan kemampuan individu un-
tuk memahami konsep-konsep ilmiah,
menjelaskan fenomena berdasarkan
bukti, mengevaluasi informasi secara
kritis, serta menggunakan penge-
tahuan sains dalam mengambil kepu-

tusan yang tepat pada berbagai

dikembangkan sejak jenjang sekolah
dasar agar peserta didik mampu
menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang se-
makin pesat serta menjadi warga
negara yang mampu berpikir secara
ilmiah. Menurut Sanjaya (2016), ren-
dahnya kemampuan literasi sains tid-
ak terlepas dari proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru.
Pembelajaran cenderung
menekankan penyampaian materi
sehingga peserta didik lebih banyak
menerima informasi daripada mem-
bangun pengetahuannya sendiri me-
lalui pengalaman belajar. Akibatnya,

peserta didik kurang terbiasa
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melakukan penyelidikan,
mengemukakan pendapat, bekerja
sama dalam kelompok, maupun
menghubungkan konsep-konsep
sains dengan peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekitarSejalan dengan
implementasi  Kurikulum Merdeka
(Nurhamidah&Nurachadijat,(2023).
Menurut bela (2022), pembela-
jaran seharusnya dirancang agar pe-
serta didik terlibat aktif dalam
mengamati, = menanya, mengek-
splorasi dan menghasilkan karya se-
bagai bentuk penerapan penge-
tahuan yang telah dipelajari (Gading
Ananta Putra Adel bertus, 2025). Sa-
lah satu model pembelajaran yang
dinilai mampu mewujudkan pembela-
jaran yang aktif, kontekstual, dan
bermakna adalah Project Based
Learning (PjBL). Model ini menem-
patkan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran melalui penyelesaian
proyek yang berkaitan dengan per-
masalahan nyata. Selama proses
pembelajaran, peserta didik dilibatkan
dalam kegiatan merencanakan

proyek, mencari informasi,
melakukan penyelidikan, menyusun
produk, serta mempresentasikan
hasilnya. Melalui tahapan tersebut,
peserta didik memperoleh pengala-

man belajar secara langsung sehing-

ga mampu mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, serta literasi
sains.Menurut Indriani & Saputra
(2026). Project Based Learning efektif
dalam meningkatkan literasi sains
peserta didik dan Project Based
Learning berpengaruh positif ter-
hadap kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan literasi
sains peserta didik. bahwa pembela-
jaran berbasis proyek membantu pe-
serta didik memahami konsep-
konsep ilmiah melalui pengalaman
langsung sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berdam-
pak pada peningkatan kemampuan
literasi sains.

Menurut Ulfiani, Sahabuddin,
dan Sayidiman (2023). sebagian be-
sar penelitian mengenai Project
Based Learning masih menggunakan
desain eksperimen atau kuasi ek-
sperimen yang berfokus pada per-
bandingan hasil belajar. Penelitian
tindakan kelas yang mengkaji proses
perbaikan pembelajaran melalui pen-
erapan Project Based Learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta
didik, khususnya pada jenjang Mad-
rasah Ibtidaiyah, masih relatif
terbatas. Padahal, penelitian tindakan
kelas penting dilakukan sebagai
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upaya reflektif guru dalam memper-
baiki proses pembelajaran secara
berkelanjutan sehingga peningkatan
literasi sains peserta didik dapat dicapai
secara optimal Nurjanah ( 2026).
Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan penulis di kelas
V Ml Nurul Ittihad Kota Jambi,
ditemukan bahwa proses
pembelajaran IPAS masih
didominasi oleh guru sehingga
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran belum optimal.
Peserta didik masih kurang aktif
dalam bertanya, berdiskusi,
melakukan penyelidikan, maupun
menghubungkan konsep-konsep
sains dengan permasalahan yang
terdapat di lingkungan sekitar.
Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya kemampuan literasi sains
peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif

melalui kegiatan proyek sehingga

mereka dapat membangun
pengetahuan berdasarkan
pengalaman belajar secara
langsung.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

meningkatkan literasi sains siswa

kelas V MI Nurul Ittihad Kota Jambi
melalui penerapan model Project
Based Learning (PjBL). Penelitian ini
diharapkan  dapat = memberikan
alternatif solusi dalam memperbaiki
proses pembelajaran IPAS sekaligus
meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik melalui
pembelajaran yang aktif, kontekstual,

dan bermakna.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat
tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan
(action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection). Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, dan
setiap siklus terdiri atas dua Kkali
pertemuan. Hasil refleksi pada siklus
pertama digunakan sebagai dasar
tindakan

perbaikan  pelaksanaan

pada siklus berikutnya hingga

indikator  keberhasilan  penelitian
tercapai.
Penelitian  dilaksanakan di

kelas V MI Nurul Ittihad Kota Jambi
pada semester ganjil Tahun Ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas V yang
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berjumlah 19 orang, terdiri atas
siswa laki-laki dan perempuan.
Objek penelitian adalah peningkatan
literasi sains melalui penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
pada pembelajaran IPAS.

Prosedur penelitian meliputi
empat tahapan. Tahap perencanaan
dilakukan dengan menyusun modul
ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), instrumen penelitian, media
pembelajaran, serta  perangkat
penilaian yang disesuaikan dengan
sintaks Project Based Learning.
Tahap pelaksanaan tindakan

dilakukan  dengan  menerapkan
model Project Based Learning pada
pembelajaran IPAS melalui kegiatan
menentukan pertanyaan mendasar,
merancang

proyek, menyusun

jadwal  pelaksanaan, = memantau
pelaksanaan proyek, menguji hasil

proyek, dan melakukan evaluasi

pengalaman belajar. Tahap
observasi dilakukan untuk
mengamati  aktivitas guru dan
peserta  didik selama  proses

pembelajaran menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan.
Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi hasil tindakan

pada setiap siklus sebagai dasar

perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya.

Teknik  pengumpulan data
meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh data mengenai
aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik selama pembelajaran
berlangsung. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik sebelum dan sesudah
tindakan pada  setiap  siklus.
Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan, daftar hadir, hasil
pekerjaan  peserta didik, serta
dokumen pendukung lainnya.

Instrumen  penelitian  terdiri
atas lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas peserta

didik, tes literasi sains, rubrik

penilaian  proyek, dan lembar
dokumentasi. Lembar observasi
digunakan untuk mengetahui

keterlaksanaan pembelajaran sesuai
sintaks Project Based Learning,
sedangkan tes literasi  sains
digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam
menjelaskan fenomena ilmiah,
menginterpretasikan data dan bukti
ilmiah, serta menerapkan konsep

sains dalam kehidupan sehari-hari.
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Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan  analisis  deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Data kuantitatif dianalisis melalui
perhitungan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik pada
setiap siklus. Sementara itu, data
kualitatif dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil observasi selama pelaksanaan
tindakan.
Indikator keberhasilan
penelitian ditetapkan apabila terjadi
peningkatan  kemampuan literasi
sains peserta didik pada setiap siklus
dan minimal 80% peserta didik
mencapai nilai sesuai  Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan. Selain
itu, keterlaksanaan pembelajaran
melalui  model  Project Based
Learning berada pada kategori baik
atau sangat baik berdasarkan hasil
observasi aktivitas guru dan peserta
didik.Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang

dipublikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembaha-
san
Hasil
Hasil Pelaksanaan Prasiklus
Penelitian tindakan kelas ini-
dilaksanakan melalui dua siklus, yak-
ni Siklus | dan Siklus Il. Masing-
masing siklus mencakup empat taha-
pan pokok, vyaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Seluruh tahapan tersebut
dirancang dan dilaksanakan secara
berurutan untuk mengkaji efektivitas
penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dalam meningkatkan
literasi sains peserta didik kelas V Ml
Nurul lttihad Kota Jambi. Berdasar-
kan temuan penelitian, penerapan
model tersebut memberikan kontri-
busi positif terhadap proses pembela-
jaran maupun capaian belajar peserta
didik. Pada tahap prasiklus, pembela-
jaran masih berlangsung secara
tradisional dengan dominasi metode
ceramah. Guru berperan sebagai
sumber utama informasi, sedangkan
peserta didik lebih banyak berada
pada posisi penerima informasi
secara pasif. Situasi ini menyebabkan
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran belum optimal, teruta-
ma dalam aktivitas berdiskusi, ber-

tanya, melakukan observasi, me-
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nyelidiki permasalahan, serta
mengaitkan materi dengan pengala-
man kontekstual. Akibatnya, proses
pembelajaran menjadi kurang ber-
makna dan perkembangan literasi
sains peserta didik belum menunjuk-
kan hasil yang maksimal.

Kondisi rendahnya partisipasi
peserta didik pada tahap prasiklus
juga tercermin dari hasil belajar yang
belum memadai. Nilai rata-rata hasil
belajar pada prasiklus tercatat sebe-
sar 71,84 dengan persentase ketun-
tasan belajar 63,16%. Capaian terse-
but menunjukkan bahwa masih ter-
dapat sejumlah peserta didik yang
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Temuan ini menjadi
landasan perlunya tindakan perbai-
kan melalui penerapan model pem-
belajaran yang lebih aktif, kontekstu-
al, dan berorientasi pada peserta
didik. Dengan demikian, prasiklus
dapat dipahami sebagai kondisi awal
yang memperlihatkan bahwa pem-
belajaran IPAS masih memerlukan
inovasi agar mampu menumbuhkan
literasi sains peserta didik secara
lebih efektif.

Hasil Pelaksanaan siklus |
Pada Siklus |, proses pembelaja-

ran mulai diarahkan dengan penera-

pan sintaks Project Based Learning
secara lebih sistematis. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan peru-
musan pertanyaan mendasar yang
relevan dengan materi, kemudian
dilanjutkan  dengan  penyusunan
rancangan proyek, penetapan jadwal
kegiatan,

pelaksanaan proyek,

pemantauan proses pengerjaan,
presentasi hasil, serta evaluasi ter-
hadap pengalaman belajar. Melalui
rangkaian tersebut, peserta didik dia-
rahkan untuk belajar secara aktif,
mandiri, dan kolaboratif.

Pelaksanaan Siklus | menunjuk-
kan adanya perkembangan yang
cukup signifikan dibandingkan tahap
prasiklus. Peserta didik mulai terlibat
dalam diskusi kelompok, mengamati
permasalahan yang disajikan, serta
berupaya menyelesaikan proyek
sesuai arahan guru. Selain itu, mere-
ka juga mulai memperlihatkan rasa
ingin tahu yang lebih tinggi terhadap
materi yang dipelajari. Walaupun pa-
da awal penerapan masih terdapat
peserta didik yang belum terbiasa
dengan model pembelajaran berbasis
proyek, secara umum suasana kelas
menjadi lebih dinamis dan interaktif.

Hal ini mengindikasikan bahwa
model PjBL mampu mendorong pen-
ingkatan partisipasi peserta didik da-
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lam proses pembelajaran. Hasil ob-
servasi pada Siklus | menunjukkan
bahwa aktivitas guru mencapai
69,12% dan kemampuan literasi
sains peserta didik mencapai
66,18%. Nilai rata-rata hasil belajar
juga mengalami peningkatan menjadi
78,16. Peningkatan tersebut mene-
gaskan bahwa penerapan Project
Based Learning mulai memberikan
dampak positif terhadap proses pem-
belajaran. Namun demikian, hasil
yang diperoleh belum sepenuhnya
memenuhi  indikator  keberhasilan
yang telah  ditetapkan  dalam
penelitian. Masih ditemukan bebera-
pa kendala, seperti keterlibatan pe-
serta didik yang belum merata,
pengelolaan waktu yang belum opti-
mal, serta intensitas bimbingan guru
yang masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan pada
Siklus Il agar hasil yang dicapai men-

jadi lebih optimal.

Pelaksanaan Siklus Il

Pada Siklus Il, guru melakukan
sejumlah  perbaikan berdasarkan
hasil refleksi pada Siklus |. Perbaikan
tersebut bertujuan untuk mengatasi
hambatan yang muncul pada siklus
sebelumnya sekaligus menciptakan

pembelajaran yang lebih efektif. Be-

berapa langkah yang ditempuh anta-
ra lain memberikan pendampingan
yang lebih intensif kepada peserta
didik selama proses pengerjaan
proyek, mengelola kerja kelompok
secara lebih terstruktur, memberikan
ruang yang lebih luas bagi peserta
didik untuk berdiskusi dan mem-
presentasikan hasil proyek, serta
memperkuat pemahaman terhadap
materi yang belum dikuasai secara
menyeluruh.

Implementasi perbaikan pada
Siklus II memberikan dampak yang
sangat positif terhadap proses pem-
belajaran. Peserta didik tampak lebih
percaya diri, lebih aktif, dan lebih an-
tusias dalam mengikuti kegiatan bela-
jar. Mereka mampu bekerja sama
dengan lebih baik dalam kelompok,
menyampaikan pendapat secara
lebih terbuka, serta menjelaskan hasil
proyek dengan lebih sistematis.
Selain itu, peserta didik juga menun-
jukkan peningkatan dalam me-
mahami konsep sains dan menghub-
ungkannya dengan fenomena dalam
kehidupan nyata. Kondisi ini menun-
jukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya meningkatkan
keaktifan peserta didik, tetapi juga
memperkuat pemahaman konseptual

mereka terhadap materi IPAS.
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Hasil observasi pada Siklus Il
memperlihatkan peningkatan yang
sangat signifikan. Aktivitas guru
meningkat menjadi 96,32%, kemam-
puan literasi sains peserta didik
meningkat menjadi 88,24%, dan nilai
rata-rata hasil belajar naik menjadi
82,11. Ketuntasan belajar klasikal ju-
ga mencapai 94,74%, yang berarti
hampir seluruh peserta didik telah
memenuhi standar ketuntasan bela-
jar. Capaian tersebut menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah terpenuhi. Dengan
demikian, Siklus Il dapat dinyatakan
berhasil memperbaiki kelemahan
yang terdapat pada Siklus | sekaligus
membuktikan efektivitas penerapan
model Project Based Learning dalam
meningkatkan literasi sains peserta

didik.

PEMBAHASAN
Peningkatan Literasi Sains melalui
Project Based Learning

Temuan penelitian ini menunjuk-
kan bahwa model Project Based
Learning  (PjBL) efektif dalam
meningkatkan literasi sains peserta
didik kelas V MI Nurul Ittihad Kota
Jambi. Peningkatan tersebut terjadi
karena model PjBL memberikan kes-
empatan kepada peserta didik untuk

memperoleh  pengalaman belajar
secara langsung yang Dberkaitan
dengan permasalahan nyata di ling-
kungan sekitar. Dalam pembelajaran
berbasis proyek, peserta didik tidak
hanya diarahkan untuk memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga
dilibatkan dalam kegiatan mengamati,
meneliti, berdiskusi, dan
menghasilkan produk sebagai bentuk
penyelesaian masalah. Proses ini
menjadikan pembelajaran lebih ber-
makna karena peserta didik dapat
mengaitkan konsep sains dengan ke-
hidupan sehari-hari.

Literasi sains mencakup ke-
mampuan memahami konsep ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah,
serta menggunakan pengetahuan
sains dalam pengambilan keputusan.
Melalui Project Based Learning, ke-
mampuan tersebut dapat berkem-
bang karena peserta didik dilatih un-
tuk berpikir kritis, mencari informasi,
mengolah data, dan menarik kes-
impulan berdasarkan hasil pengama-
tan. Oleh sebab itu, peningkatan lit-
erasi sains dalam penelitian ini tidak
hanya tercermin dari skor tes, tetapi
juga dari perubahan sikap dan ket-
erampilan peserta didik selama pros-

es pembelajaran berlangsung.
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Keaktifan Peserta Didik dalam
Pembelajaran

Salah satu dampak positif
yang paling menonjol dari penerapan
Project Based Learning adalah
meningkatnya keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran. Pada awalnya,
peserta didik cenderung pasif karena
terbiasa menerima penjelasan lang-
sung dari guru. Namun setelah model
PjBL diterapkan, mereka mulai terli-
bat dalam berbagai aktivitas belajar
yang menuntut partisipasi aktif. Pe-
serta didik dilatih untuk mencari in-
formasi, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi dengan anggota ke-
lompok, menyusun langkah Kkerja,
menyelesaikan tugas proyek, dan
mempresentasikan hasil pekerjaan di
depan kelas. Keaktifan tersebut san-
gat penting dalam pembelajaran
IPAS karena materi yang dipelajari
tidak hanya menuntut hafalan, tetapi
juga pemahaman konsep dan ke-
mampuan menerapkan pengetahuan.
Ketika peserta didik terlibat aktif da-
lam proses belajar, mereka cender-
ung lebih mudah memahami materi
dan menyimpannya dalam memori
jangka panjang. Selain itu, kegiatan
kerja kelompok juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampi-
lan sosial, seperti kerja sama,

tanggung jawab, saling menghargai
pendapat, dan komunikasi yang efek-
tif. Seluruh keterampilan tersebut
mendukung perkembangan literasi
sains secara komprehensif.

Hasil penelitian ini selaras
dengan pendapat Grant (2002) yang
menyatakan bahwa Project Based
Learning menyediakan pengalaman
belajar autentik sehingga peserta
didik dapat membangun penge-
tahuannya sendiri melalui pengala-
man langsung. Dalam pembelajaran
seperti ini, peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga aktif mencari, mengolah, dan
menerapkan informasi tersebut dalam
konteks yang nyata. Kondisi tersebut
menjadikan proses belajar lebih ber-
makna dan  mudah
Maysarah( 2026).

Selain itu, Krajcik dan Blumen-

dipahami

feld (2006) menjelaskan bahwa pem-
belajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, komu-
nikasi, dan kolaborasi karena peserta
didik terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran Miharja
(2026). Pendapat tersebut sangat
relevan dengan hasil penelitian pen-
ingkatan pada aktivitas peserta didik

dan kemampuan literasi sains mere-
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ka. Dengan demikian, temuan
penelitian ini memperkuat teori bah-
wa Project Based Learning merupa-
kan model pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21, termasuk literasi sains.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Project Based
Learning memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik. Ulfiani, Sahabuddin,
dan Sayidiman (2023) menemukan
bahwa Project Based Learning mam-
pu meningkatkan literasi sains peser-
ta didik melalui pembelajaran yang
aktif dan kontekstual.
Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ketika peserta
didik diberi kesempatan untuk terlibat
langsung dalam proyek, mereka lebih
mudah memahami konsep sains dan
lebih mampu mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari NADIA EKA,
(2026). Maman (2026). juga menya-
takan bahwa Project Based Learning
berpengaruh positif terhadap ke-
mampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan literasi sains. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian ini,
karena peserta didik dalam penelitian
ini termasuk menunjukkan pening-

katan dalam memahami tentang ma-

salah dan menyelesaikan tugas
proyek secara mandiri maupun
berkelompok. Selain itu, Dwiyanti,
Musyaffa, dan Nurhasanah (2025)
menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membantu peserta
didik memahami konsep ilmiah
dengan lebih baik karena mereka
belajar melalui pengalaman lang-
sung. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya Dberdiri
secara mandiri, tetapi juga mem-
perkuat temuan-temuan penelitian
terdahulu yang relevan Darmawan

(2026).

Peningkatan Aktivitas Guru

Selain peserta didik, aktivitas
guru juga mengalami peningkatan
yang sangat signifikan dari Siklus | ke
Siklus Il. Pada Siklus [, aktivitas guru
masih berada pada kategori cukup
baik karena guru masih beradaptasi
dengan penerapan model Project
Based Learning. Beberapa langkah
pembelajaran  belum  terlaksana
secara optimal, terutama dalam hal
pemerataan bimbingan kepada pe-
serta didik dan pengelolaan waktu
pembelajaran. Namun setelah dil-
akukan refleksi dan perbaikan, guru
menjadi  lebih  terampil  dalam

melaksanakan setiap tahapan PjBL
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pada Siklus Il. Peningkatan aktivitas
guru hingga mencapai 96,32%
menunjukkan bahwa guru mampu
mengelola pembelajaran  dengan
sangat baik. Guru lebih aktif dalam
memberikan arahan, memfasilitasi
diskusi, memantau kerja kelompok,
serta memberikan penguatan ter-
hadap materi yang dipelajari. Ketika
guru mampu menjalankan perannya
secara optimal, peserta didik juga
menjadi lebih mudah mengikuti pem-
belajaran dan lebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Hal ini membuk-
tikan bahwa keberhasilan pembelaja-
ran tidak hanya ditentukan oleh mod-
el yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengimple-
mentasikan model tersebut secara

tepat dan konsisten.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa Peningkatan Literasi Sains
melalui Project Based Learning pada
Siswa Kelas V MI Nurul lttihad Kota
Jambi menunjukkan hasil yang
positif. Penerapan model Project
Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa

dalam proses pembelajaran [IPAS

melalui kegiatan mengamati,

menyelidiki,  berdiskusi,  bekerja
sama, serta menghasilkan dan
mempresentasikan proyek sebagai
bentuk penerapan konsep-konsep
sains. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan  pengalaman belajar
yang lebih bermakna sehingga siswa
dapat menghubungkan konsep ilmiah
dengan permasalahan yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan literasi  sains
tersebut juga diikuti oleh perbaikan
kualitas proses pembelajaran.
Aktivitas guru mengalami
peningkatan dari 69,12% pada Siklus
| menjadi 96,32% pada Siklus I,
sedangkan kemampuan literasi sains
siswa meningkat dari 66,18% menjadi
88,24%. Selain itu, nilai rata-rata hasil
belajar meningkat dari 71,84 pada
tahap prasiklus menjadi 78,16 pada
Siklus | dan 82,11 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan belajar
klasikal juga mengalami peningkatan
dari 63,16% pada tahap prasiklus
menjadi 94,74% pada Siklus I,
sehingga indikator  keberhasilan
penelitian telah tercapai.

Dengan demikian, Project
Based Learning dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif

pembelajaran yang efektif untuk
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meningkatkan literasi sains siswa
kelas V MI Nurul Ittihad Kota Jambi
pada pembelajaran IPAS. Model ini

tidak hanya berdampak pada

peningkatan hasil belajar, tetapi juga

mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, pemecahan masalah,

komunikasi, kolaborasi, serta

keterampilan menerapkan

pengetahuan sains dalam kehidupan
sehari-hari.
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